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A study has been conducted on the influence of web-based learning media Wordwall 
on student learning outcomes in thermochemistry material at SMA Kosgoro 
Tomohon. The research method used is Pretest-Posttest Control Group Design, 
involving 15 students of class XI A as the experimental class and 15 students of class 
XI B as the control class, while the t-test is carried out. Wordwall media is applied in 
the learning process to improve student understanding and involvement interactively 
in the experimental class. Based on the results of the study and discussion, it shows 
that the use of Wordwall has an effect on student learning outcomes, as shown through 
the research data, namely the average value of the experimental class of 76.19 is 
higher than the control class with an average of 65.96 and continued with a t-test with 
the help of SPSS software, a significance level value of 0.012 <α (0.05) was obtained. 
Therefore, this study shows a significant influence between Wordwall web media on 
student learning outcomes in thermochemistry material at SMA Kosgoro Tomohon. 
Therefore, Wordwall learning media is recommended as an innovative alternative to 
support the learning of complex chemical materials such as thermochemistry. 
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Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh media pembelajaran berbasis web 
Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada materi termokimia di SMA Kosgoro 
Tomohon. Metode penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group 
Design, melibatkan siswa kelas XI A dengan jumlah 15 orang sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI B dengan jumlah 15 orang sebagai kelas kontrol, sedangkan 
analisis dilakukan dengan uji-t. Media Wordwall diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara 
interaktif di kelas ekperimen. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, ditunjukkan melalui data hasil penelitian yaitu nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 76,19 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 
rata-rata sebesar 65,96 dan dilanjutkan dengan uji-t dengan bantuan software SPSS, 
diperoleh nilai taraf siknifikansi sebesar 0,012 < α (0,05). Oleh karna itu, penelitian 
ini menujukan pengaruh media pembelajaran web Wordwall terhadap hasil belajar 
siswa pada materi termokimia di SMA Kosgoro Tomohon. Dengan demikian, media 
pembelajaran Wordwall direkomendasikan sebagai alternatif inovatif untuk 
mendukung pembelajaran materi kimia yang kompleks seperti termokimia. 
 

Pendahuluan  
Pembelajaran kimia membutuhkan 

media pembelajaran karena dapat membantu 
memvisualisasikan konsep-konsep kompleks, 
meningkatkan pemahaman siswa, serta 
membuat proses belajar lebih menarik dan 

interaktif. Kimia adalah salah satu bagian dari 
ilmu eksakta yang menuntut kemampuan 
berpikir kritis untuk analisis [1]. Akibatnya, 
banyak siswa sekolah menengah atas 
memandang kimia sebagai mata pelajaran yang 
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kompleks, sehingga menurunkan semangat 
atau niat mereka untuk belajar [2].  

Kondisi ini menuntut adanya inovasi 
dalam pembelajaran, salah satunya melalui 
pemanfaatan teknologi digital sebagai media 
pembelajaran. Era 5.0, menyoroti pentingnya 
keterampilan digital, yang mengintegrasikan 
kemajuan teknologi dengan pendekatan 
pedagogis guna mengoptimalkan pencapaian 
pembelajaran dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap [3]. Seiring berjalannya 
waktu, kemajuan dalam bidang informasi dan 
komunikasi terus berkembang dengan sangat 
cepat, sehingga mendorong pemanfaatannya 
sebagai inovasi dalam media pembelajaran di 
ranah pendidikan. 

Media pembelajaran merupakan segala 
bentuk alat atau sarana yang dapat 
memudahkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran [4]. Siswa tentunya akan merasa 
bosan dan tidak bersemangat jika sorang guru 
hanya mengunakan metode mengajar ceramah 
secara terus menerus apalagi di dalam 
pembelajaran kimia. Oleh karna itu sorang guru 
dapat mengunakan media pembelajaran 
sehingga memberiakan variasi pada strategi 
dan proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan sarana belajar yang penuh 
kreativitas dan pembaruan seorang guru dapat 
membangkitkan semangat, minat dan motivasi 
belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Hasil belajar didapatkan setelah siswa 
mengalami proses belajar. Hasil pembelajaran 
dapat dijadikan tolak ukur untuk 
mengidentifikasi dan melakukan evaluasi 
pembelajaran [5]. Hasil belajar yang kurang 
memuaskan bisa terjadi jika proses 
pembelajaran tidak didukung oleh metode dan 
strategi yang efektif. 

Sekolah Menengah Atas Kosgoro 
Tomohon, sebagai institusi pendidikan yang 
berkomitmen terhadap peningkatan mutu 
pendidikan telah menerapkan berbagai 
perangkat pembelajaran yang bersifat inovatif 
guna meningkatkan efektivitas proses belajar. 
Meskipun demikian, media pembelajaran 
interaktif berbasis web seperti wordwall belum 
pernah diimplementasikan di sekolah ini. Hal 
ini menjadi peluang untuk memperluas variasi 

sarana pembelajaran yang dapat mendukung 
proses belajar mengajar dikelas. 

Wordwall merupakan platform digital 
berbasis web yang membantu guru dalam 
menyusun kegiatan pembelajaran serta dapat 
memberikan materi ajar yang menarik dan 
interaktif untuk siswa. Web ini menyediakan 
berbagai aktivitas pembelajaran interaktif 
seperti kuis, teka-teki, pencocokan, dan 
permainan lainnya yang dapat mendorong 
siswa menggetahui konsep yang kompleks 
melalui proses belajar yang menyenangkan [6]. 
Media ini dapat dirancang untuk menunjang 
aktivitas pembelajaran, baik secara individu 
maupun berkelompok, sehingga mendorong 
keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam 
proses belajar. Diharapkan, penggunaan media 
Wordwall mampu membantu siswa memahami 
materi pelajaran secara mandiri tanpa selalu 
bergantung pada buku ajar atau penjelasan 
langsung dari guru. Selain itu, wordwall juga 
dapat dimanfaatkan untuk memantau 
perkembangan kemampuan siswa lewat 
evaluasi yang diberikan guru disetiap proses 
pembelajaran [7]. Dengan demikian, media ini 
sangat berguna dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa yang pada akhirnya berdampak 
positif terhadap pencapaian hasil belajar 
mereka. 

Termokimia adalah salah satu topik 
dalam pelajaran kimia yang diangap kompleks 
oleh  banyak siswa karena materi termokimia 
mencakup konsep-konsep seperti entalpi, 
reaksi eksoterm dan endoterm, serta 
perhitungan-perhitungan yang memerlukan 
pemahaman mendalam [8]. Guru kimia di SMA 
Kosgoro Tomohon cenderung menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan materi 
termokimia karena dianggap sulit untuk 
mengintegrasikan media pembelajaran 
interaktif dalam penyampaian materi 
termokimia. 

Meskipun siswa-siswa di SMA Kosgoro 
Tomohon menunjukkan keaktifan dalam 
pembelajaran, namun penggunaan metode 
ceramah yang dominan pada materi 
termokimia dapat membatasi kemampuan 
siswa untuk memahami konsep-konsep yang 
kompleks secara maksimal. Kondisi ini 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi termokimia. Penggunaan 
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metode ceramah yang berlebihan tanpa variasi 
dapat menyebabkan kejenuhan pada siswa, 
terutama pada materi yang kompleks seperti 
termokimia [9]. 
 
Metode  

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Penelitian ini menggunakan 
desain Quasi-Experimental. Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kedua kelompok terlebih 
dahulu diberikan pretest yang sama untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah 
itu, kelompok eksperimen menerima perlakuan 
khusus berupa penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis web, yaitu 
Wordwall, sedangkan kelompok kontrol tetap 
menggunakan metode ceramah tanpa 
perlakuan khusus. Setelah proses pembelajaran, 
kedua kelompok diberikan posttest untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar. Dari sini, 
dapat dianalisis apakah penggunaan media 
Wordwall memberikan peningkatan hasil belajar 
yang lebih baik [10]. Adapun desainya terdapat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Design 
 

Kelas Pretes Treatmen Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan : 
O1: Pretest untuk kelas eksperimen (hasil belajar awal)  
O2: Posttest untuk kelas eksperimen (hasil belajar akhir) 
X : Perlakuan khusus penerapan media pembelajaran web 
Wordwall 
O3: Pretest untuk kelas control (hasil belajar akhir)  
O4: Posttest untuk kelas eksperimen (hasil belajar akhir)  
- : perlakuan biasa metode ceramah 
 
 
Hasil dan Pembahasan 

Data penelitian diperoleh dari SMA 
Kosgoro Tomohon dengan dua kelas: XI A 
sebagai kelas eksperimen (15 siswa) yang 
menggunakan media pembelajaran web 
Wordwall, dan XI B sebagai kelas kontrol (15 
siswa) dengan metode ceramah. Kedua kelas 
mempelajari materi yang sama, yaitu 
termokimia. Data hasil belajar siswa diukur 
melalui pretest dan posttest pada masing-masing 

kelas. Statistik hasil pretest kelas eksperimen 
dan kontrol ditampilkan pada Tabel 2, 
sedangkan hasil posttest disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 2. Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
Kriteria Nilai Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

N 15 15 

Jumlah Nilai 485 460 
Rata-Rata 32.333 30.667 
Nilai Terendah 15 15 
Nilai Tertinggi 45 45 
Standar Deviasi 9.232 9.611 
Varians 85.238 92.381 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil pretest yang 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 29 
menunjukkan bahwa baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen memiliki rentang 
nilai yang sama, yaitu minimum 15 dan 
maksimum 45. Rata-rata nilai kelas kontrol 
adalah 30,667, sedangkan kelas eksperimen 
sedikit lebih tinggi, yaitu 32,333. 

 
Tabel 3. Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 
 

Kriteria Nilai Kelas 
Eksperimen 

Kelas Kontrol 

N 15 15 
Kriteria Nilai Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Jumlah Nilai 1141 988 
Rata-Rata 76.19 65.93 
Nilai 
Terendah 

60 45 

Nilai 
Tertinggi 

90 85 

Standar 
Deviasi 

9.262 13.435 

Varians 85.781 180.495 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil posttest yang 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 29 
menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki 
nilai minimum 45, maksimum 85, dan rata-rata 
65,93. Sementara itu, kelas eksperimen memiliki 
nilai minimum 60, maksimum 90, dengan rata-
rata lebih tinggi, yaitu 76,19. 
 
Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen soal dalam penelitian ini berupa soal 
tes berbentuk 30 soal pilihan ganda dan  10 soal 
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uraian. Instrumen di uji coba pada kelas XII IPA 
terdiri dari 30 orang. 

 
Uji Validitas 

Pengujian validasi dengan rumus 
korelasi Product Moment dengan bantuan 
aplikasi SPSS 29. Taraf signifikan yang 
digunakan 0,05 maka didapatkan rtabel = 0,361. 
Setiap butir soal yang nilainya tidak melebihi 
rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan tidak 
valid. Dari 40 soal yang  di uji coba terdapat 30 
soal yang valid diantaranya 24 soal pilihan 
ganda dan 6 soal uraian. Sementara itu 5 soal 
dinyatakan tidak valid diantaranya 6 soal 
pilihan ganda dan 4 soal uraian. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
mengunakan rumus Cronbach Alpha dengan 
berbantuan aplikasi SPSS 29. Berdasarkan hasil 
uji reliabilitas didapatkan nilai r11 = 0,728, 
sehingga instrumen soal dinyatakan reliabel. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data pretest dan posttest 
berdistribusi normal. Penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan aplikasi SPSS 29. Berdasarkan 
kriteria, data dikatakan berdistribusi normal 
jika nilai signifikansi ≥ 0,05. Sebaliknya, jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji ini disajikan 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 
 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
pretest posttest pretest posttest 

N 15 15 
A 0.05 0.05 0.05 0.05 

Nilai 
Signifikansi 

0.064 0.200 0.200 0.116 

Kesimpulan Normal Normal Normal Normal 
 

Dari tabel 4, didapati bahwa setiap 
kelas nilai signifikansi yang didapatkan dari 
aplikasi SPSS 29 ≥ 0,05, sehingga dapat 
dikatakan data setiap kelas berdistribusi 
normal. 

 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sebaran data pretest dan 
posttest dari kedua kelas memiliki varians yang 
sama. Pengujian ini dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS 29. Kriteria pengujian adalah jika 
nilai signifikansi ≥ 0,05, maka data dikatakan 
homogen. Sebaliknya, jika < 0,05, maka data 
dianggap tidak homogen. Hasil pengujian 
disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Homogenitas Pretest  dan Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Dari tabel 5, didapati bahwa pretest dan 

posttest nilai signifikansi yang didapatkan dari 
software SPSS ≥ 0,05, sehingga dapat dikatakan 
data setiap kelas bersifat homogen. 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk 
menentukan apakah hipotesis awal diterima 
atau ditolak. Pengujian dilakukan dengan uji-t 
menggunakan aplikasi SPSS 29. Kriteria 
penilaiannya adalah: jika nilai signifikansi > 
0,05, maka tidak ada perbedaan rata-rata antara 
kelas kontrol dan eksperimen. Sebaliknya, jika < 
0,05, berarti terdapat perbedaan rata-rata yang 
signifikan. Hasil uji disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 
 

 
Statistik  

Prestest Posttest 
Kelas 

Eksperime
n 

Kelas 
Kontro

l 

Kelas 
Eksperime

n 

Kelas 
Kontro

l 
N 15 15 
Rata-rata 32.333 30.667 76.19 65.93 
A 0.05 0.05 
Nilai 
Signifikans
i 

0.632 0.012 

Kesimpula
n 

Tidak terdapat 
Perbedaan 

Terdapat Perbedaan 

 
Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,632 (> 0,05), menunjukkan tidak 
ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kontrol, sehingga 
kemampuan awal siswa dianggap setara. 

 
Statistik  

Pretest Kelas 
Eksperimen 
dan Kontrol 

Posttest Kelas 
Eksperimen 
dan Kontrol 

N 15 15 
A 0.05 0.05 
Nilai Signifikansi 0.916 0.131 
Kesimpulan Homogen Homogen 
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Sementara itu, nilai signifikansi posttest sebesar 
0,012 (< 0,05), mengindikasikan adanya 
perbedaan signifikan antara kedua kelas. Ini 
membuktikan bahwa penggunaan media 
pembelajaran Wordwall pada kelas eksperimen 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa. 
 
Pembahasan 

Proses pembelajaran dilakukan dalam 
empat pertemuan untuk kelas eksperimen dan 
kontrol. Pertemuan pertama diawali dengan 
pretest guna mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum perlakuan diberikan,  dan 
dilakukan posttest pada pertemuan keempat, 
untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan di 
kelas eksperimen setelah seluruh proses 
pembelajaran berlangsung. 

Media pembelajaran web wordwall 
digunakan secara konsisten sejak awal hingga 
akhir materi termokimia di kelas eksperimen. 
Wordwall adalah media pembelajaran digital 
dengan beragam template, seperti kuis, yang 
dapat dimanfaatkan untuk evaluasi [11]. 
Sehingga di setiap pertemuan, siswa diberikan 
soal yang dikerjakan di rumah melalui template 
wordwall untuk mengukur pemahaman dan 
kemampuan kognitif mereka terhadap materi 
yang telah dipelajari. wordwall tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, 
tetapi juga sebagai media evaluasi pengetahuan 
siswa. 

Siswa di kelas eksperimen 
menunjukkan keaktifan dan suasana belajar 
yang lebih menarik dibandingkan kelas kontrol 
yang cenderung pasif. Hal ini dipengaruhi oleh 
penggunaan media web wordwall yang 
interaktif, sehingga pembelajaran lebih 
berpusat pada media [12]. Wordwall dinilai 
mampu membantu siswa memahami materi 
dengan cara yang menyenangkan dan menarik 
[13]. Selain itu, Wordwall mampu meningkatkan 
minat siswa dalam belajar, mendorong 
partisipasi aktif, serta memperkuat pemahaman 
dan keterampilan mereka terhadap materi yang 
dipelajari [14]. 

Nilai rata-rata pretest pada kelas 
eksperimen sebesar 32,333, sedangkan pada 
kelas kontrol sebesar 30,667. Hasil uji prasyarat 
menunjukkan bahwa data pretest dari kedua 
kelas berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen. Oleh karena itu, data tersebut 
dapat dianalisis menggunakan uji Independent 
Sample T-Test untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kemampuan awal antara 
kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji pada 
Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,632 yang lebih besar dari α = 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
rata-rata pretest kedua kelas. Temuan ini 
didukung oleh penelitian L. U. Dewi dkk. (2021) 
yang juga menunjukkan bahwa hasil pretest 
antara kelas eksperimen dan kontrol tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
berdasarkan uji Independent Sample T-Test [15]. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
adalah setara. 

Setelah proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti melaksanakan posttest 
guna mengukur tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi termokimia yang telah 
disampaikan. Posttest ini juga menjadi dasar 
dalam menilai hasil belajar siswa setelah 
penerapan media pembelajaran berbasis web 
wordwall. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 76,19, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 
sebesar 65,96. Oleh karna itu, dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa menggunakan media 
pembelajaran web Wordwall dengan siswa yang 
mengunakan metode ceramah.  

Berdasarkan hasil uji prasyarat, 
diketahui bahwa data posttest kedua kelas 
berdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen. Kemudian, data tersebut dianalisis 
menggunakan uji Independent Sample T-Test 
untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan 
kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil uji yang ditampilkan pada 
Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,012 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini 
mengindikasikan adanya perbedaan atau 
pengaruh yang signifikan antara hasil posttest 
kedua kelas. Dengan demikian, hipotesis 
menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
menggunakan media pembelajaran web 
wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 
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metode ceramah, sehingga terdapat pengaruh 
media pembelajaran web wordwall  terhadap 
hasil belajar siswa pada materi pada materi 
termokimia.  Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh [16], yang 
menyatakan bahwa penggunaan media 
Wordwall mampu meningkatkan minat serta 
hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian [7] juga 
mendukung hasil tersebut, di mana melalui uji 
non parametrik mengguanakan uji Mann-
Whitney diketahui bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran Wordwall memberikan 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa pada materi termokimia. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
terhadap data posttest antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis web 
wordwall memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada materi termokimia. 
Pengaruh ini disebabkan oleh kemampuan 
media wordwall dalam menyampaikan 
informasi secara lebih efektif, menarik, efisien, 
dan menyenangkan. Karakteristik tersebut 
membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang muncul selama proses 
pembelajaran serta meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi. Namun, penggunaan 
media ini memiliki kelemahan, yaitu 
ketergantungan pada kestabilan jaringan 
internet yang dapat mengganggu jalannya 
kegiatan pembelajaran interaktif. Meskipun 
demikian, secara keseluruhan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran wordwall mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi termokimia 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa menggunakan media 
pembelajaran web Wordwall lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode ceramah, 
sehingga media pembelajaran web wordwall 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pada materi termokimia. 
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